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ABSTRAK 

 

PENGARUH WAKTU KONTAK DAN MASSA ADSORBEN PADA 

ADSORPSI BESI (Fe) DENGAN ADSORBEN SABUT KELAPA MUDA 

(Maryam Seyaski Fitria, 2023, Halaman 41, 9 Tabel, 18 Gambar, 3 Lampiran) 

 

Menurut Penelitian (Dandi and Rodiah, 2021) Sungai Musi tercemar, karena banyaknya 

limbah yang dibuang ke Sungai Musi menyebabkan meningkatnya kandungan logam salah 

satunya yaitu logam besi (Fe). Logam Besi (Fe) adalah logam yang kehadirannya dalam 

jumlah-jumlah yang tertentu dibutuhkan oleh makhluk hidup tetapi dalam jumlah yang 

berlebihan bisa menyebabkan efek yang beracun. Hal ini dapat menyebabkan terganggunya 

kesehatan, maka penelitian ini bertujuan untuk menurunkan kadar logam berat menggunakan 

metode adsorpsi berupa adsorben sabut kelapa. Serat sabut kelapa hijau sangat berpotensi 

sebagai biosorben karena mengandung gugus hidroksil (-OH) serta lignin yang mengandung 

asam phenolat yang ikut berperan dalam pengikatan logam. Selulosa dan lignin merupakan  

biopolimer yang berhubungan dengan proses pemisahan logam-logam berat (Pino, et al, 2005). 

Penelitian ini membuat adsorben dari sabut kelapa hijau dengan aktivasi kimia menggunakan 

larutan NaOH 1,2M suhu 100℃ selama 1 jam, berdasarkan variasi massa adsorben dan waktu 

pengontakan 10, 20, 30, 40, dan 50 menit dengan konsentrasi larutan logam besi sebesar 40 

ppm.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan pada waktu kontak 10 menit 

konsentrasi Fe mengalami penurunan kemudian pada waktu 50 menit mengalami kenaikan, hal 

ini dikarenakan pada waktu kontak 50 menit penyerapan logam Fe cendrung tidak optimal lagi 

karena sudah berada di titik jenuhnya. Dapat dibuktikan dari kapasitas adsorpsi dan %removal 

adsorpsi mengalami penurunan pada waktu kontak 50 menit. Berdasarkan penelitian ini 

didapatkan bahwa waktu kontak berpengaruh terhadap konsentrasi Fe, Kapastias Adsorpsi dan 

%removal Adsorpsi dengan kondisi terbaik terjadi pada waktu kontak 40 menit dengan variasi 

adsorben 35 gram sebesar 24,698 mg/l, 0,1764 mg/g dan 63,881%.  

Kata kunci : Adsorben, Adsorpsi, Sabut Kelapa Hijau 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CONTACT TIME AND ADSORBENT MASS ON ADSORPTION  

IRON (Fe) WITH YOUNG COCONUT ADSORBENT 

 

(Maryam Seyaski Fitria, 2023, Page 41, 9 Tables, 18 Figures, 3 Appendix) 

 

According to research (Dandi and Rodiah, 2021), the Musi River is polluted, because the 

large amount of waste dumped into the Musi River causes an increase in metal content, one of 

which is iron (Fe). Iron (Fe) is a metal whose presence in certain amounts is needed by living 

creatures, but in excessive amounts it can cause toxic effects. This can cause health problems, 

so this research aims to reduce heavy metal levels using an adsorption method in the form of 

coconut fiber adsorbent. Green coconut fiber has great potential as a biosorbent because it 

contains hydroxyl groups (-OH) and lignin which contains phenolic acid which plays a role in 

binding metals. Cellulose and lignin are biopolymers that are related to the process of 

separating heavy metals (Pino, et al, 2005). This research made an adsorbent from green 

coconut fiber by chemical activation using a 1.2M NaOH solution at a temperature of 100℃ 

for 1 hour, based on variations in adsorbent mass and contact times of 10, 20, 30, 40, and 50 

minutes with an iron metal solution concentration of 40 ppm.  

Based on research that has been carried out, it was found that at a contact time of 10 

minutes the concentration of Fe decreased, then at a time of 50 minutes it increased, this is 

because at a contact time of 50 minutes the absorption of Fe metal tends to no longer be optimal 

because it is already at its saturation point. It can be proven from the adsorption capacity and 

% adsorption removal decreased at a contact time of 50 minutes. Based on this research, it was 

found that contact time had an effect on Fe concentration, adsorption capacity and % removal. 

Adsorption with the best conditions occurred at a contact time of 40 minutes with 35 gram 

adsorbent variations of 24.698 mg/l, 0.1764 mg/g and 63.881%. 

 
Keywords: Adsorbent, Adsorption, Green Coconut Fiber 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Logam berat adalah bahan kimia yang sangat berbahaya jika terdapat dalam 

tubuh  manusia. Logam  berat di  air  atau air limbah dengan konsentrasi  melebihi 

ambang batas dapat memberikan dampak negatif bagi siklus biologi yang normal 

di lingkungan baik pada manusia maupun mahluk hidup lainnya. Salah satu 

lingkungan yang mudah sekali tercemar adalah sungai, peristiwa pencemaran 

sungai biasanya disebabkan oleh banyaknya aktivitas yang dilakukan di sekitar 

lingkungan sungai, termasuk aktivitas yang dilakukan oleh manusia seperti 

membuang sampah ke sungai maupun industri yang membuang limbahnya ke 

sungai, hal tersebut dapat merusak kesahatan sungai yang menyebakan penurunan 

kualitas air sungai dan berdampak buruk terhadap perubahan parameter fisika, 

kimia dan biologi diperairan sungai. Salah satu pencemaran logam berat yang 

terdapat didalam air sungai yang memiliki dampak terhadap gangguan kesehatan 

adalah logam Besi (Fe).  

Menurut Penelitian (Dandi and Rodiah, 2021) Sungai Musi tercemar, karena 

banyaknya limbah yang dibuang ke Sungai Musi menyebabkan meningkatnya 

kandungan logam salah satunya yaitu logam besi (Fe). Kualitas sungai musi 

mengalami penurunan adapun unsur-unsur yang paling mencemari, seperti fenol, 

besi, fosfat, yang melebihi ambang batas masing-masing sebesar 0.3 Mg/L, 

penyebab dari buruknya kualitas air sungai bersumber dari limbah detergen dan zat 

kimia yang dipakai aktivitas industri sebagai penghilang karat pada kapal. 

Logam Besi (Fe) adalah logam yang kehadirannya dalam jumlah-jumlah yang 

tertentu dibutuhkan oleh makhluk hidup tetapi dalam jumlah yang berlebihan bisa 

menyebabkan efek yang beracun. Sekalipun Fe diperlukan oleh tubuh, tetapi dalam 

dosis yang besar dapat merusak dinding usus. Kematian sering disebabkan oleh 

kerusakan dinding usus. Konsentrasi Fe di atas 1 mg/l menyebabkan iritasi pada 

mata dan kulit. Ketika kelarutan besi dalam air melebihi 10 mg/l, air berbau seperti 

telur busuk. Debu Fe juga dapat diakumulasi dalam alveoli dan menyebabkan 

berkurangnya fungsi paru-paru (Febrina and Ayuna, 2015).  
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Apabila air yang mengandung besi melebihi batas akan menyebabkan 

berbagai masalah yaitu gangguan teknis berupa endapan korosif, kerusakan fisik 

berupa timbulnya warna, bau dan rasa yang tidak enak, serta gangguan kesehatan 

berupa menimbulkan rasa mual, kerusakan dinding usus, dan iritasi mata serta kulit 

(Wijayanti, 2021) 

Berdasarkan Penelitian (Windusari and Sari, 2015) terdapat kadar besi (Fe) 

Sungai Musi Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang berdasarkan 1 titik yaitu 

kawasan 5 ulu (Titik 1) sebesar 0,38 mg/L dan 7 ulu (Titik 1) sebesar 1,08 mg/l 

yang dimana hal ini melebihi kadar besi (Fe) yang maksimumnya 0,3 Mg/L. 

Sedangkan berdasarkan penelitian (Wulandari, 2017) kadar besi (Fe) yang 

diperiksa pada air Sungai Kedukan di wilayah Kecamatan Seberang ulu 1 Kota 

Palembang didapatkan hasil semua sampel yang berjumlah 10 sampel tidak 

memenuhi syarat dengan rata-rata kadar besi (Fe) 1,4100 Mg/L dengan kadar 

terendah 1,55 Mg/L sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak di kandungan 

logam besi (Fe) telah melewati Baku Mutu perairan yang tidak diperkenankan 

untuk sumber air bersih dan air minum bagi masyarakat. Menurut Peraturan 

Pemerintah No 81 Tahun 2001 kadar besi (Fe) pada air baku yang diizinkan adalah 

0,3 Mg/L. Dapat disimpulkan bahwa kadar besi (Fe) pada air sungai musi sudah 

melewati batas baku mutu yang telah ditentukan dimana hal ini dapat berbahaya 

bagi lingkungan perairan dan kesehatan manusia. 

Berkaitan dengan hal  tersebut,  maka keberadaan logam berat  di air  dan  di 

lingkungan  harus  dihilangkan. Berbagai metode telah dilakukan untuk mengurangi 

kadar logam berat di perairan atau limbah industri salah satunya melalui adsorpsi 

menggunakan sabut kelapa muda.  

Sabut kelapa merupakan hasil sampingan buah kelapa yang kaya akan serat. 

Umumnya  bagian  –  bagian  buah  kelapa  yang  dimanfaatkan  hanya tempurung, 

endosperm, dan air kelapa saja. Sabut memiliki proporsi lebih besar yaitu  35%  dari  

proporsi  komponen  lain  buah  kelapa  (Saleh  dkk,  2009). Kurangnya  

pengoptimalan  sabut  kelapa  menyebabkan  sabut  menjadi  limbah, yang 

menganggu estetika lingkungan. Limbah sabut kelapa muda dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan adsorben untuk mengurangi beberapa kadar logam yang terkandung 

di dalam perairan. 
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Serat sabut kelapa hijau sangat berpotensi sebagai biosorben karena 

mengandung gugus hidroksil (-OH) serta lignin yang mengandung asam phenolat 

yang ikut berperan dalam pengikatan logam. Selulosa dan lignin merupakan  

biopolimer yang berhubungan dengan proses pemisahan logam-logam berat (Pino, 

et al, 2005). 

Beberapa penelitian terdahulu tentang adsorpsi logam cadmium (Cd) 

menggunakan sabut kelapa muda teraktivasi Na2CO3 yang dilakukan oleh Tosi, dkk 

(2020), menyatakan bahwa sabut kelapa muda teraktivasi NaOH dapat menyerap 

logam Cd yang terkandung dalam air limbah sebanyak 78,93%. Sedangkan 

penelitian oleh Yuniati(2015) tentang adsorpsi Cadmium (Cd) menggunakan sabut 

kelapa muda memiliki nilai nilai penyerapan sebesar 14,7471 mg/L dengan waktu 

kontak optimum selama 30 menit. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kemampuan adsorpsi bioadsorben dari sabut kelapa 

untuk menyisihkan logam besi (Fe). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

variasi waktu kontak dan massa adsorben untuk mendapatkan nilai optimumnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh waktu kontak dan massa adsorben terhadap 

%removal adsorpsi dalam mengurangi kadar logam Fe ? 

2. Bagaimana kondisi optimum adsorben sabut kelapa muda dalam 

mengurangi kadar logam Fe? 

3. Bagaimana karakteristik dan keunggulan sabut kelapa muda sebagai 

adsorben logam Fe? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh waktu kontak dan massa adsorben terhadap 

%removal adsorpsi dalam mengurangi kadar logam Fe. 

2. Untuk mengetahui kondisi optimum adsorben sabut kelapa muda dalam 

mengurangi kadar logam Fe. 
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3. Untuk mengetahui karakteristik dan keunggulan sabut kelapa muda 

sebagai adsorben logam Fe. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan jenis adsroben yang dapat digunakan sebagai alternatif 

pengolahan limbah cair dalam pengurangan logam Fe. 

2. Dijadikan sebagai acuan bagi mahasiswa dan dapat menjadi bahan 

referensi bagi pihak perpustakaan sebagai bahan bacaaan yang dapat 

menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca baik mahasiswa atau 

lainnya. 
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